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ABSTRAK 

 

Astri Yuliana. Implementasi Pembelajaran BTQ pada Anak Usia Dini 

Menggunakan Media Rocher di RA Masyithoh Jurang Temanggung. Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

INISNU Temanggung. 2024. 

 

Pendidikan sebagai penuntun, pembimbing dan petunjuk arah di masa depan 

harus diberikan sejak dini agar anak dapat tumbuh sesuai potensi dan konsep diri 

yang sebenarnya. Pendidikan dasar Al-Qur’an bagian paling penting dalam 

penanaman nilai agama dan moral bagi anak dini. Dewasa ini masih banyak 

ditemui anak yang belum faham akan kejelasan nama huruf yang akan dibacanya 

dan masih kebingungan membedakan huruf hijaiyah. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui implementasi pembelajaran BTQ pada anak usia dini menggunakan 

media rocher. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

dilakukan di RA Masyithoh Jurang pada 19 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis secara 

interaktif melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan implementasi media rocher dilakukan dengan memutar 

media dan menunggu hingga media berhenti berputar, memberi arahan pada satu 

peserta didik dan peserta didik yang lain menebak jawaban, menyesuaikan naluri 

bermain anak, dan dengan cara bermain. Kelebihan media rocher adalah konsep 

media yang unik dan menyenangkan, tidak membosankan, dan dapat 

meningkatkan semangat belajar, kekurangannya ialah ketersediaan media rocher 

masih minim, metode penyampaian yang kurang memotivasi anak, anak menjadi 

asyik menggunakan media rocher untuk bermain sehingga enggan bergantian, dan 

adanya benturan jam ekstra. Media rocher dapat meningkatkan kemampuan BTQ 

AUD di RA Masyithoh Jurang Temanggung. Setelah dilakukan 4 hingga 5 kali 

pengulangan anak mampu mengurutkan, melafalkan dan menuliskan huruf 

hijaiyah dengan baik dan benar. 

 

Kata Kunci:  Anak Usia Dini, Baca Tulis Qur’an, Media Pembelajaran Rocher 
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ABSTRACT 

 

Astri Yuliana. Implementation of BTQ Learning in Early Childhood Using 

Rocher Media at RA Masyithoh Jurang Temanggung. Early Childhood Islamic 

Education Studies Program. Tarbiyah and Keguruan Faculty. INISNU 

Temanggung. 2024. 

 

Education as guidance and direction for the future must be given from an early 

age so that children can grow according to their true potential and self-concept. 

Basic education in the Qur'an is the most important part of the cultivation of 

religious and moral values for early children. This adult still finds a lot of 

children who do not understand the clarity of the letters they are going to read 

and are still confused about how to distinguish the letters hijaiyah. The study aims 

to find out the implementation of BTQ learning in early childhood using rocher 

media. This type of research is qualitative descriptive research. The research was 

conducted at RA Masyithoh Jurang with 19 students. Data collection techniques 

include observations, interviews, and documentation. Data is analyzed 

interactively through data reduction, data presentation, and conclusion drawings. 

Research results showed that rocher media implementation was done by rotating 

the media and waiting until the media stopped rotating, giving instructions to one 

pupil and the other pupil to guess the answers, adjusting the child's play instinct, 

and by playing the way. The advantages of rocher media are that it is unique and 

fun, not boring, and can enhance the spirit of learning. The disadvantages are 

that the availability of rocher media is still minimal, the delivery method is less 

motivating for the child, the child becomes consistent with the rocher medium to 

play so reluctant to change, and the presence of overtime shocks. Media Rocher 

can enhance AUD-BTQ capabilities at Masyithoh Rashtrapati Bhavan. After 4 to 

5 repetitions, the child is able to sort, spell, and write the hijaiyah letters well and 

correctly. 

 

Keywords: Early Childhood, Reading and Writing the Qur'an, Rocher Learning 

Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pertumbuhan seseorang menjadi dirinya 

sendiri yang mengikuti bakat, watak, kemampuan, dan hati nuraninya. 

Pendidikan diberikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menurut Pasal 

3 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

“Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

bentuk watak secara peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis”.1  

Pendidikan sebagai penuntun, pembimbing dan petunjuk arah di masa 

depan harus diberikan sejak dini mungkin agar anak dapat tumbuh sesuai 

potensi dan konsep diri yang sebenarnya. Maharani dan Izzati mengemukakan 

bahwa ketika anak berusia empat tahun, sekitar setengah variabilitas 

kecerdasan orang dewasa sudah terjadi. Tiga puluh persen lagi meningkat 

ketika anak berusia delapan tahun, dan dua puluh persen sisanya meningkat 

pada pertengahan atau dasawarsa kedua. Kehidupan awal manusia (dari 0 

hingga 8 tahun) sangat penting karena 80% variabel kecerdardasan manusia 

 
1 UU No. 20, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 3, 2003. 



 2 

berkembang pada usia ini. Anak usia dini (AUD) berada pada golden age yang 

terjadi sekali seumur hidup.2  

Kehidupan di tahun pertama adalah mengembangkan keterampilan inti 

yang sangat penting bagi kemampuan mereka untuk berkembang sepanjang 

perjalanan hidup. Perkembangan anak usia dini adalah periode sensitif dimana 

dasar-dasar kompetensi kognitif dan sosial emosional mulai dibangun.3 Proses 

perkembangan dan pertumbuhan anak yang begitu cepat dalam segala aspek 

kehidupan. Masa usia dini menjadi masa yang tepat untuk memberikan 

rangsangan atau stimulus terhadap segala aspek pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Salah satu aspek yang harus dirangsang sejak dini adalah 

perkembangan NAM (Nilai Agama dan Moral). Pendidikan nilai moral dan 

agama perlu dikenalkan sejak dini agar anak mampu memfilter masuknya 

pengaruh budaya luar yang tidak baik dan tidak sesuai dengan karakter 

pendidikan bangsa.4  

Dalam riwayat Hadist Bukhari mengatakan bahwa “setiap anak 

dilahirkan secara fitrah, orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu 

yahudi, nasrani atau majusi”. Jika para orang tua hanya mengarahkan pada 

dunia, maka anak akan memperoleh hal duniawi saja. Namun sebaliknya, jika 

orientasi para orangtua dan pendidik mengarah pada tujuan dunia akhirat, 

maka keduanya akan diperoleh dengan dan secara seimbang. Atas dasar-dasar 

 
2 Sri Maharani dan Izzati, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020). 
3 J. M Britto dkk., “Nurturing Care: Promoting Early Childhood Development,” The 

Lancet 389, no. 10064 (2017): 91–102. 
4 Riski Ananda, “Implementasi Nilai-Nilai Moral dan AgAama pada Anak Usia Dini,” 

Jurnal Obsesi 1, no. 1 (2017). 
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keagamaan yang di riwayatkan dan di contohkan oleh Nabi Muhammad SAW, 

maka tujuan dari bimbingan agama inilah yang membantu seorang individu 

meraih jati dirinya sebagai manusia seutuhnya untuk mendapatkan kehidupan 

dunia akhirat.  

Aristoteles mengatakan bahwa seorang masyarakat yang tidak 

mementingkan pendidikan berbuat baik, maka orang tersebut akan terbiasa 

menjadi pribadi yang berperilaku buruk. Maka nilai agama sangat penting dan 

menjadi hal utama sejak usia dini hingga seterusnya yang natinya akan 

menjadi sebuah karakter baik yang tertanam pada dirinya. Perkembangan 

teknologi informasi dan globalisasi kini berkembang semakin pesat, sehingga 

diperlukan pengawasan yang lebih ketat dalam hal pendidikan AUD. Hal ini 

tidak hanya menjadi tanggung jawab ekstra oleh para orang tua dan orang 

dewasa, tetapi guru juga berperan penting terhadap pendidikan anak di 

lingkungan sekolah.  

Pendidikan agama akan terealisasi melalui pengalaman hidupnya, 

kehidupan dalam keluarganya, lingkungan masyarakat sekitar, juga termasuk 

ajaran agama yang dianutnya sejak kecil. Utamanya hubungan AUD dengan 

orangtua dan gurunya, jika hubungan itu baik maka akan baik pula 

kependidikan, bimbingan, dan penanaman nilai-nilai agama tersebut. Melalui 

pembiasaan, penjelasan, keteladanan orangtua dan guru, seperti berjabat 

tangan dan mengucap salam ketika bertemu, pembiasaan doa sebelum maupun 

sesudah melakukan kegiatan, pembiasaan mengaji hafalan doa-doa harian dan 

surat-surat pendek, juga termasuk baca tulis Al-Qur’an. Pendidikan dasar Al-
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Qur’an bagian paling penting dalam penanaman nilai agama dan moral bagi 

anak dini. Al-Qur’an sangat urgen diajarkan sejak dini mengingat itu 

merupakan kitab suci yang menjadi pegangan utama dan sebagai dasar untuk 

mempelajari ilmu-ilmu lainnya. Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk atau 

pedoman bagi umat manusia dalam menjalankan kehidupan di dunia dan 

sebagai bekal menuju kehidupan akhirat. Mengingat bahwa Al-Qur’an 

merupakan landasan dasar umat Islam dalam menjalankan kehidupan maka 

pendidikan dasar Al-Qur’an perlu diberikan sejak usia dini.5 Kajian Apriani 

menunjukkan minat membaca Al-Qur’an dikalangan sebagian anak sekolah 

(usia 13-18 tahun) semakin berkurang karena anak masih dalam pencarian 

jatidiri, mudah terpengaruh dengan lingkungan pergaulan, lebih suka bermain-

main dan lupa akan kewajibannya untuk belajar. Hal ini berdampak dengan 

kemalasan mereka untuk mempelajari Al-Qur’an, terutama membacanya.6 

Globalisasi mengharuskan pendidikan di Indonesia untuk senantiasa 

meningkatkan kualitas mutu pendidikannya secara continue, baik dari kualitas 

input, proses, maupun outputnya untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas.7 Salah satu faktor yang berperan penting terhadap kualitas 

pendidikan ialah kompetensi guru PAUD dalam mendidik anak. Guru adalah 

teladan untuk para generasi penerus bangsa selanjutnya. Pendidikan juga 

 
5 Khaerul dan Muhammad Haramain, “Aplikasi Digital Risalah Ilmu Tajwid dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an,” Jurnal Kuriositas 1, no. 2 (2018). 
6 L Apriani, “Menurunnya Minat Membaca Al-Qur’an dan Solusinya bagi Anak Usia 

Sekolah di Desa Sidaresmi Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Anak Usia 13-

18 Tahun di Blok Manis)” (Skripsi, Cirebon, IAIN Syekh Nurjati, 2015). 
7 Hafidz dan Husna Nashihin, “Implementasi Total Quality Management di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Huda Yogyakarta,” Jurnal Kajian Kritis Pendidikan Islam dan Manajemen 

Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2020): 37–50. 
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merupakan pembentuk sumber daya manusia (human resource) untuk 

menyelaraskan diri dari kehidupan masyarakat selanjutnya. Khususnya pada 

guru PAUD harus memiliki kemampuan yang kreatif dan mampu 

menggunakan metode pembelajaran yang komunikatif. Melalui metode 

pembelajaran yang komunikatif diharapkan penyampaian pada anak tidak 

monoton sehingga anak tidak bosan menerima pembelajaran yang diberikan 

guru.  

Secara umum, ada enam pendekatan dalam pendidikan yang biasa 

digunakan dalam praktek pendidikan, yaitu; pendekatan pengembangan 

rasional, pendekatan pertimbangan nilai moral, pendekatan klarifikasi nilai, 

pendekatan pengembangan moral kognitif, pendekatan perilaku sosial, dan 

pendekatan penanaman nilai.8 Peran seorang guru dalam menyampaikan 

pelajaran guna meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an ialah dengan 

memilih pedekatan pembelajaran yang tepat. Seiring dengan kemajuan zaman 

sekarang ini, metode pengajaran berkembang pesat dari yang sederhana 

sampai kepada yang lebih praktis, dari yang rumit sampai kepada yang mudah 

dengan memakai waktu yang relatif singkat.9 Salah satu metode terbaru yang 

dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan BTQ anak ialah media 

rocher, yaitu media papan plat pastik warna warni berbentuk lingkaran yang 

dilengkapi dengan stiker tempel huruf hijaiyah dan jarum panah. Selain bentuk 

dan warnanya yang dapat menarik minat anak, media tersebut juga mudah 

 
8 Husna Nashihin, “Praksis Internalisasi Karakter Kemandirian di Pondok Pesantren 

Yatim Piatu Zuhriyah Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2018). 
9 Habibi Nur, “Peran Guru BTQ dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 

pada Siswa Kelas VII MTs Attaqwa 10 Rawa Silam Kota Bekasi” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif 

Hidayatullah, 2017). 
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digunakan, yaitu dengan memutar spin pada papan, kemudian anak akan 

menebak huruf hijaiyah sesuai arah jarum panah yang berhenti. 

Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak, 

penelitian Wardhana dan Mutmainah memanfaatkan inovasi dalam media 

pembelajaran kinetis yang berbentuk story box 3D yang memiliki gambar 

yang dapat bergerak sesuai alur. Gambar-gambar ini dapat bergerak hanya jika 

mereka digerakkan sesuai aturan dan aturan permainan yang telah dirancang 

sebelumnya. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa kelas B TK Aisyiyah dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak mereka dengan menggunakan media 

Story Box kinetis 3D. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

sesuai dapat meningkatkan minat belajar yang berdampak positif pada 

kemampuan kognitif anak.  

Hasil observasi di RA Masyithoh Jurang dalam ranah BTQ AUD, 

masih ditemukan banyak anak yang kurang faham dengan huruf hijaiyah, 

belum menguasai bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar, belum faham 

akan kejelasan nama huruf yang akan dibacanya dan masih kebingungan 

membedakan huruf hijaiyah yang memiliki bentuk hampir sama, seperti ba, ta, 

tsa dan lain-lain. Hal tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang 

digunakan guru sebelumnya masih menggunakan iqra’, sehingga anak merasa 

bosan dan minat belajar anak pun menurun. Selain itu, sering terdapat 

pergantian guru yang mengakibatkan anak menjadi tidak fokus karena masing-

masing guru memiliki metode mengajar yang berbeda.10 Dalam hal ini peneliti 

 
10 Torinah, Observasi kemampuan BTQ peserta didik di RA Masyithoh Jurang, 2020. 
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mengungkapkan beberapa hal terkait dengan kesenjangan tersebut dengan 

maksud dan tujuan ingin mengentaskan permasalahan tersebut salah satu 

dengan memanfaatkan media Rocher untuk mengeluarkan kepasifan BTQ 

AUD. Peneliti akan melakukan pembekalan terlebih dahulu terhadap AUD di 

RA guna mengetahui, menilai serta menjawab permasalahan yang dihadapi 

anak. Melalui pembekalan yang diberikan peneliti, besar harapan AUD dapat 

mencerna dan mulai mengenal serta menguasai BTQ dengan baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran BTQ menggunakan media rocher 

pada Anak Usia Dini di RA Masyithoh Jurang Temanggung? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan media rocher dalam 

pembelajaran BTQ di RA Masyithoh Jurang Temanggung? 

3. Bagaimana implikasi penggunaan media rocher dalam pembelajaran BTQ 

Anak Usia Dini di RA Masyithoh Jurang Temanggung? 

 

C. Identifikasi Masalah 

Secara sistematis, pengelompokan permasalahan yang peneliti 

temukan adalah permasalahan yang dihadapi anak usia dini dalam 

mengahadapi kemampuan baca tulis Qur’annya sejak awal maupun yang 

sudah tahap lanjut. Dalam hal ini peneliti menemukan kesenjangan yang ada 

dalam kehidupan anak dimana anak belum sepenuhnya mengetahui baik cara 
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menulis atau membaca huruf hijaiyah dengan baik. Selain itu, sebagian besar 

anak masih kebingungan membedakan beberapa huruf hijaiyah yang hampir 

serupa bentuknya. Hal ini menjadikan permasalahan urgent yang harus 

dipaparkan dan dipecahkan, sehingga peneliti mencoba memanfaatkan media 

rocher untuk membantu mengatasi permasalahan anak yang kemampuan baca 

tulis Qur’annya masih minim.   

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah yang sudah 

dikemukakan, penelitan ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan implementasi pembelajaran BTQ menggunakan media 

rocher pada anak usia dini di RA Masyithoh Jurang Temanggung. 

2. Menguraikan kelebihan dan kekurangan penggunaan media rocher dalam 

pembelajaran BTQ di RA Masyithoh Jurang Temanggung. 

3. Menjelaskan implikasi penggunaan media rocher dalam pembelajaran 

BTQ anak usia dini di RA Masyithoh Jurang Temanggung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam kemanfaatannya, peneliti berharap skripsi ini akan memberikan 

manfaat bagi ilmu pengetahuan baik secara teoritis maupun praktik.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi atau rujukan 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada anak usia dini 

dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa media rocher. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai konsep dan 

manfaat media rocher yang sebelumnya belum digunakan, karena 

sebagian besar peneliti terdahulu atau guru menggunakan media Iqro’ 

dan kartu huruf.  

b. Bagi RA Masyithoh Jurang Temanggug 

Meningkatkan motivasi belajar anak dengan metode 

pembelajaran yang baru, sehingga anak lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran dan mampu memahami serta mengerti bagaimana proses 

baca tulis Al-Qur’an yang baik dan benar. 

c. Bagi Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini INISNU Temanggung 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya atau profesi guru terkait penggunaan media pembelajaran 

baru dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an anak usia 

dini.  

 

F. Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam penulisan skripsi tentang implementasi pembelajaran BTQ pada AUD, 

antara lain: 

1. Penelitian Muhamad Ansori berjudul “Peningkatkan Pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini di Era 5.0 Bagi Guru TK PGRI II 
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Jember”. Hasil pemberdayaan di TK PGRI II Jember menggunakan 

metode Asset Based Community Development (ABCD) menunjukkan 

pendampingan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia guru 

berkontribusi pada peningkatan BTA pada anak usia dini. Terdapat empat 

langkah utama yang dilakukan untuk meningkatkan BTA pada anak usia 

dini. Pertama, anak akan diajarkan mengenal huruf hijaiyah (30). Langkah 

kedua adalah melafalkan, dimana anak akan melafalkan huruf yang benar 

dan sesuai dengan makhrajnya dalam ilmu tajwid. Langkah ketiga adalah 

pengenalan tanda baca. Langkah keempat adalah membaca kata, di mana 

anak akan membaca kata dengan huruf yang diberi tanda baca sehingga 

menghasilkan bunyi yang terhubung dengan huruf lain untuk membentuk 

kata.11 Persamaan penelitian terletak pada pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an pada anak usia dini, sedangkan perbedaan penelitian terletak pada 

metode penelitian yang digunakan guru dalam mengajarkan BTQ. 

2. Penelitian yang dilakukan Syukri berjudul “Peran Media Pembelajaran 

untuk Anak Usia Dini” menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan library research menemukan bahwa peran media 

pembelajaran untuk anak usia dini yaitu: 1). menstimulus perkembangan 

fisik motorik halus dan kasar yang ada pada diri anak, 2).  meningkatkan 

perkembangan bahasa, 3) meningkatkan perkembangan kognitif dengan 

pengenalan ukuran, bentuk, dan warna, 4) menumbuhkan minat anak 

dalam bidang seni, seperti menari, menggambar, dan melukis, 5) 

 
11 Muhammad Ansori, “Peningkatan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini 

Di Era 5.0 Bagi Guru TK PGRI II Jember,” Al-Ijtimā: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3, 

no. 1 (2022). 
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meningkatkan perkembangan sosial emosional anak dengan keluarga, dan 

6). menstimulus perkembangan nilai moral dan agama dengan cara 

mengajarkan anak untuk disiplin, saling menghormati dan menghargai 

orang lain.12 Penelitian ini sama-sama membahas mengenai peran media 

pembelajaran BTQ pada AUD. Adapun perbedaan terletak pada medianya. 

Penelitian sebelumnya membahas peran media pada system pendidikan, 

sedangkan penelitian ini peneliti fokus pada media rocher dalam 

meningkatkan BTQ anka usia dini. 

3. Penelitian Maharani dan Izzati tentang “Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an Anak Usia Dini” menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi literatur. Metode pengumpulan data melibatkan 

pengumpulan dan analisis sumber data utama dari artikel, buku, dan 

penelitian penelitian sebelumnya. Studi menunjukkan bahwa mengenalkan 

huruf, bunyi, atau makhraj huruf dapat membantu anak usia dini 

mempelajari baca tulis Al-Qur'an. Beberapa metode termasuk iqro, 

Qiroaty, Al-Barqy, Yanbu'a, dan Ummi.13 Persamaan penelitian terletak 

pada pembelajaran BTQ anak usia dini dengan metode kualitatif, 

perbedaan penelitian terletak pada metode yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan metode rocher yang dibuat secara pribadi oleh peneliti. 

4. Penelitian Srijatun berjudul Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-

Quran dengan Metode Iqro pada Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi 

 
12 Syukri, “Peran Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini,” Al Abyadh 4, no. 1 

(2021). 
13 Maharani dan Izzati, “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020).” 



 12 

Kabupaten Tegal oleh Srijatun, bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan baca tulis Al-Qur’an dengan metode Iqra pada AUD dan faktor 

yang menunjang serta menghambat pembelajaran BTQ AUD. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deksirptif kualitatif. Hasil penelitan 

menunjukkan pembalajaran dipersiapkan secara terencana dan sistematis 

dengan berpedoman pada kurikulum RA. Terdapat faktor pendukung 

berupa tersedianya buku, media dan alat pembelajaran yang menunjang 

proses pembelajaran, sedangkan faktor penghambatnya ialah kurangnya 

pelatihan secara rutin untuk penerapan metode Iqra bagi guru RA, masih 

adanya orang tua yang kurang perhatian kepada anaknya dalam 

pembelajaran Al-Qur’an.14 Persamaan penelitian terletak pada 

pembelajaran BTQ pada anak usia dini, penelitian sebelumnya 

menggunakan metode iqra, sedangkan penelitian ini menggunakan media 

rocher. 

5. Penelitian yang dilakukan Mulyana, Dewi, Jauhar, dkk berjudul 

“Meningkatkan Minat Belajar BTQ Anak-Anak di Madrasah At-Taufiq 

RW 06 Desa Ciporeat”. Madrasah At-Taufiq RW.06 Desa Ciporeat 

menawarkan program Al-Barqy kepada 23 anak. Metode Al-Barqy 

membuat pembelajaran cepat, menyenangkan, dan mudah dipahami. 

Setelah penelitian selama satu bulan, ditemukan bahwa kemampuan 

pembelajaran BTQ anak-anak lebih baik. Anak-anak yang tidak bisa 

membaca Al-Qur'an meningkat sebesar 62,4%, yang tidak fasih atau 

 
14 Srijatun, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan Metode Iqra pada 

Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal,” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 11, 

no. 1 (2017). 
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terbata-bata dalam membacanya sebesar 62,5 persen, yang tidak paham 

hukum bacaan Al-Qur'an sebesar 50%, dan yang tidak bisa menulis 

sebesar 50 persen.15 Persamaan penelitian terletak pada pembelajaran BTQ 

pada anak usia dini, namun penelitian ini berfokus pada implementasi 

media rocher, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan metode Al-

Barqy. 

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian diatas, terdapat persamaan 

dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Penelitian ini sama-

sama membahas mengenai penerapan media pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada anak usia dini, 

sementara itu perbedaan penelitian terletak pada metode yang digunakan, 

dimana peneliti menciptakan media rocher dengan tujuan untuk menarik 

minat belajar anak.  Beberapa penelitian terdahulu menggunakan studi literatur 

yang membahas tentang peran penting media pembelajaran pada anak usia 

dini dan penerapan pembelajaran Al-Qur’an, sementara penelitian ini berfokus 

pada peningkatan kemampuan BTQ anak dini dengan menggunakan media 

rocher. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan atau tulisan serta perilaku orang yang 

 
15 Edi Mulyana dkk., “Meningkatkan Minat Belajar BTQ Anak-Anak di Madrasah At-

Taufiq RW. 06 Desa Ciporeat,” Proceedings: UIN Sunan Gunung Djati Bandung 1, no. 58 (2021). 
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diamati. Penelitian kualitiatif bertujuan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti mendapatkan jawaban atau informasi yang tersirat 

mengenai sikap, kepercayaan motivasi dan perilaku subyek yang diteliti.16 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sesuai dengan fokus dan tujuan 

penelitian, jenis penelitian ini sangat tepat karena peneliti akan 

mendeskripsikan suatu data. Teknik analisis mendalam digunakan untuk 

melihat masalah berdasarkan keadaan sebenarnya di lapangan.17 Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh informasi 

secara mendalam terkait media rocher dalam meningkatkan kemampuan 

BTQ anak. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek ialah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang. Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik 

kelompok A3 dan 3 guru kelas RA Masyithoh Jurang Temanggung. 

Sedangkan objek penelitian ialah sesuatu yang menjadi fokus dari sebuah 

penelitian, objek tersebutlah yang kemudian dikupas dan dianalisis sesuai 

 
16 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017). 
17 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). 
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teori-teori.18 Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian 

dari suatu penelitian. Titik perhatian tersebut berupa subtansi atau materi 

yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya menggunakan teori-teori 

yang bersangkutan yaitu teori tentang media pembelajaran rocher, dan 

kemampuan BTQ anak usia dini. 

4. Jenis dan Sumber data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

karena data diperoleh langsung dari hasil pengamatan di RA Masyithoh 

Jurang Temanggung. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data dari 

data primer dan sekunder. Data primer berasal dari sumber asli ataupun 

pertama. Sumber data primer dalam penelitian in didapatkan dari 

wawancara dengan guru di RA Masyithoh Jurang Temanggung, observasi 

langsung dengan anak didik, pengalaman dan cerita dari anak didik RA 

Masyithoh Jurang Temanggung. Sedangkan data sekunder merupakan data 

yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 

dari sumber-sumber yang telah ada, yakni dari sumber buku, jurnal 

maupun sitasi karya dosen dan skripsi lainnya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut:19 

 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
19 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017). 
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a. Observasi 

Metode pengambilan data menggunakan mata tanpa bantuan 

alat konvensional lainnya dikenal sebagai observasi. Ruang (tempat), 

pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan 

perasaan adalah beberapa informasi yang diperoleh dari observasi. 

Observasi dilakukan pada peserta didik kelompok A3 sebanyak 19 

siswa. Penilaian kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dinilai 

berdasarkan indikator sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Indikator Kemampuan Membaca dan Menulis 

Al-Qur’an 

Indikator  Skor (0-100) 

a.  Pengenalan huruf hijaiyah  

b.  Cara membunyikan masing-masing 

huruf 

 

c.  Bentuk dan fungsi tanda baca   

d.  Adabut tilawah  

e.  Kemampuan menulis huruf hijaiyah  

f.  Kemampuan mengeja  

Rata-Rata  

Sumber: Aniyah (2019)20 

 

Keterangan: 

1) Jika nilai rata-rata berada pada rentang nilai 80 -100 maka berada 

pada kategori A. 

2) Jika nilai rata-rata berada pada rentang nilai 60-79 maka berada 

pada kategori B. 

3) Jika nilai rata-rata berada pada rentang nilai 40-59 maka berada 

pada kategori C. 

 
20 Aniyah, “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Santri Kelas Isttdad Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Desa 

Bumirejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur” (Skripsi, IAIN Metro, 2019). 
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4) Jika nilai rata-rata berada pada rentang nilai 0-39 maka berada pada 

kategori D. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan upaya mendapatkan informasi atau 

keterangan yang diperoleh dengan cara bertanya langsung. Wawancara 

dalam penelitian dilakukan secara mendalam untuk memperoleh 

keterangan dengan cara tanya jawab bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai. Dengan 

hal tersebut diatas maka wawancara dilakukan melalui beberapa tahap, 

yakni: 

1) Menentukan informan atau narasumber yang tepat demi 

memperoleh data yang valid, yaitu guru RA Masyithoh Jurang 

Temanggung 

2) Menentukan pertanyaan-pertanyaan yang tepat terkait tema 

penelitian. 

3) Melakukan atau merancang jadwal wawancara. 

4) Melakukan wawancara dengan diawali perkenalan kepada 

narasumber. 

5) Mengakhiri dengan mengucapkan terimakasih kepada sitasi terkait 

selesainya wawancara tersebut. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan meneliti catatan penting yang sangat 

erat hubungannya dengan obyek penelitian. Dokumentasi yang 
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digunakan oleh peneliti adalah foto kegiatan, foto media rocher, foto 

saat penelitian dan wawancara. Peneliti juga mendapatkan 

dokumentasi lain dari buku penilaian anak, kurikulum, juga daftar 

absen peserta didik. 

6. Triangulasi Data  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain, diluar itu untuk keperluan pengecekan 

atau suatu pembanding terhadap data itu.21 Dalam data yang diteliti, 

diperlukan kevalidan data yang ditandai dengan pengecekan data 

(validitas), maka dari itu peneliti mengajak kepala sekolah, guru wali 

kelas. Hal ini akan berkaitan dengan keaslian dan kevalidan data 

penelitian. Peneliti menggunakan wawancara mendalam untuk uji validitas 

data, memperpanjang observasi, dan melakukan dokumentasi. Teknik 

triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, 

dilakukan dengan cara mengecek informasi atau data yang diperoleh 

melalui wawancara dengan informan. Kemudian data tersebut ditanyakan 

kepada informan lain yang masih terkait satu sama lain.22 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

 
21 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017). 
22 Aan Komariah dan Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2014). 
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diinformasikan kepada orang lain. Proses analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman sebagai berikut:23  

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dari lapangan sangat banyak jumlah 

dan variasinya, maka penting bagi peneliti untuk melakukan 

pencatatan secara rinci dan cermat, serta mendokumentasikan sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses yang berfokus pada pemilihan, 

pengambilan, dan penyederhanaan data awal yang berasal dari catatan 

tertulis di lapangan. Selama penelitian berlangsung, data ini terus 

dikurangi.  

c. Penyajian Data 

Pada tahap ini, peneliti membuat deskripsi informasi yang 

disusun untuk menarik kesimpulan dan membuat keputusan. Peneliti 

mendeskripsikan informasi yang telah diklasifikasikan sebelumnya, 

membuat kesimpulan, dan menyajikan kesimpulan tersebut dalam 

bentuk teks naratif. Ini adalah pendekatan penyajian data yang umum 

digunakan. 

 

 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
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d. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 

menemukan makna dari data lapangan. Kemudian, mereka 

mencocokkan catatan dan pengamatan selama penelitian dengan 

kesimpulan mereka. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi digunakan sebagai gambaran terhadap 

urutan pembahasan untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi 

skripsi, peneliti menuliskan sistematika yang disusun sebagai berikut: 

1. Bagian Pertama 

Pada bagian pertama ini memuat tentang sampul cover, nota 

pembimbing, pernyataan keaslian skripsi, surat keaslian dosen 

pembimbing, penguji dan ketua sidang, serta surat pernyataan telah 

melakukan revisi. Bagian ini juga memuat moto, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, lembar pernyataan 

jumlah sitasi, dan lembar pernyataan jumlah sitasi karya dosen. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian isi ini memuat tentang batang tubuh skripsi yang 

terdiri dari 5 bab diantaranya:  

a. BAB I: Pendahuluan yang memuat tentang gambaran umum penelitian 

skripsi yang dilakukan. Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
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tinjauan pustaka, metode penelitian, dan terakhir adalah sistematika 

penulisan. 

b. BAB II: Kajian Teori, berisi tentang teori yang mengenai anak usia 

dini, media pembelajaran, dan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada 

AUD. 

c. BAB III: Hasil Penelitian, berisi tentang gambaran umum RA 

Masyithoh Jurang Temanggung, penyajian dan hasil analisis data 

tentang implementasi pembelajaran BTQ pada AUD menggunakan 

media rocher. 

d. BAB IV: Pembahasan, berisi paparan hasil analisis yang disesuaikan 

dengan pernyataan lainnya sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan. 

e. BAB V: Penutup, pada akhir bab ini berisi tentang kesimpulan, saran 

dan penutup. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, daftar riwayat hidup penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, didapati kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu: 

1. Media rocher dibuat dengan APE roda berputar dengan jarum penunjuk 

panah, dilengkapi stiker tulisan huruf hijaiyah dengan konsep warna warni 

sehingga mudah digunakan dan mudah dipahami anak didik. Implementasi 

media rocher di RA Masyithoh Jurang dilakukan dengan beberapa cara, 

yaitu memutar media dan menunggu hingga media berhenti berputar, 

memberi arahan pada satu peserta didik dan peserta didik yang lain 

menebak jawaban, menyesuaikan naluri bermain anak, dan dengan cara 

bermain.  

2. Kelebihan penggunaan media rocher dalam pembelajaran BTQ di RA 

Masyithoh Jurang Temanggung adalah konsep media yang unik dan 

menyenangkan, tidak membosankan, dan dapat meningkatkan semangat 

belajar. Sedangkan kekurangannya ialah ketersediaan media rocher masih 

minim, metode penyampaian yang kurang memotivasi anak, anak menjadi 

asyik menggunakan media rocher untuk bermain sehingga enggan 

bergantian dengan temannya, adanya benturan jam ekstra dalam 

menggunakan media tersebut. 

3. Implikasi penggunaan media rocher di RA Masyithoh Jurang 

Temanggung ialah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan BTQ 
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anak. Setelah dilakukan 4 hingga 5 kali pengulangan anak mampu 

mengurutkan, melafalkan dan menuliskan huruf hijaiyah dengan baik dan 

benar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut saran yang 

diberikan peneliti: 

1. Bagi Guru 

Para guru agar lebih memperhatikan kesulitan belajar peserta 

didiknya, menentukan tingkat kesulitan sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki anak, mengingat tidak semua kemampuan peserta didik sama rata. 

Selalu menambah dan terus memotivasi peserta didik agar tetap semangat 

belajar BTQ. Guru juga diharapkan mampu menjalin komunikasi yang 

baik dengan wali kelas dan wali murid (orang tua) demi pertumbuhan anak 

yang lebih optimal. 

2. Bagi RA Masyithoh Jurang Temanggug 

Bagi RA Masyithoh untuk menambah sarana dan prasarana demi 

kemudahan dan kelancaran proses belajar mengajar terutama dalam bidang 

BTQ AUD. Lembaga juga diharapkan untuk memberikan perhatian khusus 

bagi peserta didik yang kurang faham dengan pembelajaran di kelas agar 

tidak mengalami ketertinggalan dengan teman yang lain. 
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C. Penutup  

Terima kasih, Allah SWT, atas segala nikmat, taufik, rahmat, dan 

hidayat-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari 

bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan dan kekurangan, jadi kritik dan 

saran yang membangun senantiasa membawa penulis untuk memperbaiki. 

Akhir kata, penulis berharap skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan semua 

orang yang bekerja di bidang pendidikan, terutama pendidikan Tanam Kanak-

Kanak, karena pendidikan ini berfungsi untuk mencetak generasi Islam 

penerus bangsa untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 
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PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran BTQ AUD di RA 

Masyithoh? 

2. Apakah anda mengetahui tentang media rocher? Jelaskan! 

3. Bagaimana konsep penggunaan media rocher di RA Masyithoh?  

4. Bagaimana implementasi media rocher dalam meningkatkan kemampuan 

BTQ AUD? 

5. Sebelum menggunakan rocher, media apa yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan BTQ anak? 

6. Bagaimana kemampuan BTQ anak sebelum menggunakan media rocher? 

7. Bagaimana kemampuan BTQ anak setelah menggunakan media rocher? 

8. Berapa kali media rocher digunakan sehingga berhasil meningkatkan 

kemampuan BTQ anak? 

9. Apa faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan 

kemampuan BTQ dengan metode rocher? 

10. Apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? 
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HASIL WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Ibu Menik Sri Rahayu, S.Pd 

1. Kurikulum yang digunakan adalah merdeka dengan BTQ metode bimakta 

2. Media rocher adalah media atau alat pembelajaran untuk mendukung atau 

menyampaikam pesan pembelajaran agar lebih menarik dan memahami materi 

yang disampaikan (dengan menggunakan APE roda berputar dengan penunjuk 

anak panah) 

3. Media rocher berbentuk lingkaran dengan konsep warna warni yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, semangat, dan dapat mendorong pembelajaran 

yang efektif untuk menambah informasi baru sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai khususnya BTQ dengan cara anak menyebutkan huruf yang 

ditunjukkan anak panah 

4. Media rocher menggunakan komponen kartu hujaiyah, puzzle hijaiyah, jarum 

dan roda berputar. Dipraktikkan pada pagi hari untuk meningkatkan mood 

belajar anak. Pada tahap pelaksanaan media yang peneliti terapkan kepada 

peserta didik dengan beberapa cara. Cara yang pertama adalah dengan anak 

memutar sendiri media rocher dan menunggu hingga media berhenti berputar, 

kemudian anak akan melihat letak anak panah mengarah dan membaca atau 

menyebutkan huruf sesuai panah. Cara yang kedua yakni secara klasikal, 

peneliti memberi arahan di depan papan tulis kepada peserta didik secara 

umum, peneliti menerangkan bahwasannya media ini diperankan oleh satu 

orang dan peserta didik lain menjawab sampai dimana anak panah berhenti. 

Selanjutnya peserta didik yang berani menjawab akan menuliskan huruf 

tersebut di papan tulis. Cara yang ketiga yakni dengan naluri bermain anak itu 

sendiri. Terakhir yakni cara bernyanyi. Dengan menyanyikan secara otomatis 

anak akan melafalkan huruf hijaiyah secara serentak. Hal ini dapat 

meningkatkan semangat belajar anak yang sudah menurun. 

5. Buku seperti iqro' dan kartu hijaiyah 

6. Anak tampak kurang semangat dan lama memahami huruf hijaiyahnya 
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7. Anak terlihat senang dan antusias saat menggunakan media rocher dan ikut 

membantu teman saat tema tidak dapat menjawab sehingga dapat lebih 

mempercepat kemampuan anak memahami huruf hijaiyah 

8. 5 kali atau lebih sesuai kemampuan anak mulai terlihat lebih optimal 

9. Faktor pendukungnya yaitu variasi permainan media rocer ini berbeda dan 

unik sehingga anak tidak bosan. Kalau penghambatnya yaitu kurangnya 

variasi dan penyampaian untuk memotivasi anak  

10. Jadi guru harus membuat berbagai variasi dalam penggunaan media rocer 

seperti lewat lagu, membuat permainan untuk menentukan siapa yang bermain 

dulu, memberikan reward, dan lain-lain 

 

Wawancara dengan Ibu Ribut Sri Endani, S.Pd 

1. Kurtilas  

2. Media untuk batang dengan media jam dinding yang di putar  

3. Konsep media rocher ini dilakukan dengan metode permainan memutar 

rocher biar anak tertarik dan tidak bosan. Media ini digunakan pada pagi hari 

untuk menambah semangat belajar anak. Media ini memiliki bentuk dan 

warna yang dapat menarik minat dan perhatian anak yang menyukai benda 

warna warni  

4. Media rocher lebih mudah digunakan dan dapat menarik perhatian anak  

5. Iqro  

6. Kurang minat  

7. Lebih semangat dan cepat hafal 

8. Beberapa kali pengulangan dapat meningkatkan kemampuan anak 

9. Pendukungnya anak lebih tertarik dan semangat mengikuti pembelajaran, 

sedangkan penghambatnya anak jadi pengen main terus tidak mau gantian 

dengan teman yang lain karena asyik  

10. Solusinya ya pihak sekolah harus membuat rocher yang banyak sesuai jumlah 

anak 
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Wawancara dengan Ibu Ika Istirokhah, S.Pd. AUD 

1. Keagamaan 

2. Media pembelajaran untuk melatih kemampuan BTQ AUD Tingkat dasar 

3. Media rocher memiliki bentuk lingkaran dan mudah digunakan karena 

sifatnya yang ringan. Pemanfaatan menggunakan media ini dilakukan dengan 

metode face to face, yakni dengan bertemu secara langsung untuk 

mengajarkan media ini. Tujuan utamanya untuk membantu anak mencapai 

kemampuan BTQ 

4. Implementasi media rocher berjalan dengan lancar sesuai konsep yang dibuat. 

Untuk pelaksanaannya pagi hari setelah kegiatan umum pagi atau setelah 

berdoa Bersama, sekitar pukul 09.00-09.30 WIB 

5. Sebelum rocher pakai iqra 

6. Kemampuan sebelum pakai rocher, masih ada yang belum mengenal dan hafal 

huruf hijaiyah baik urut atau acak 

7. Sesudah pakai rocher, ada peningkatan kemampuan menghafal, membaca baik 

urut atau acak 

8. Media digunakan 1 minggu sekali, 4 kali dalam 1 bulan 

9. Faktor pendukung: medianya menyenangkan, kondisi kelas dan anak kondusif 

saat diterangkan secara berkelompok, dan ada guru pendamping yang 

membantu, jadi kondisi kelas luas dan murid yang ideal. Faktor penghambat: 

adanya benturan dengan jam extra, faktor ketidakhadiran anak, situasi dan 

kondisi di kelas, tidak adanya guru pendamping 

10. Guru harus memilih jam yang tidak ada jam extranya, pilihan untuk 

membatasi murid jadi berkelompok antara kelas dengan guru dan guru 

pendamping 
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HASIL OBSERVASI 

No Nama 

Sebelum Menggunakan 

Media Rocher 

Setelah Menggunakan 

Media Rocher 

Nilai Rata-

Rata 
Kategori 

Nilai 

Rata-Rata 
Kategori 

1.  AA 75 B 80 A 

2.  AN 75 B 80 A 

3.  AR 78 B 85 A 

4.  AD 70 B 80 A 

5.  E 82 A 92 A 

6.  F 58 C 68 B 

7.  HN 70 B 80 A 

8.  HZ 75 B 85 A 

9.  HW 82 A 90 A 

10.  INA 58 C 68 A 

11.  K 70 B 80 A 

12.  MR  56 C 65 A 

13.  NB  82 A 90 A 

14.  NR 82 A 90 A 

15.  S 85 A 90 A 

16.  V 72 B 85 A 

17.  YZ 58 C 70 A 

18.  YN 78 B 80 A 

19.  R  80 A 90 A 

 Rata-Rata 72,96 B 81,47 A 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

          
Pengenalan awal media rocher kepada peserta didik 

           
Guru menjelaskan tentang media rocher dan anak mencoba mempraktikkan 
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Anak mencoba mempraktikkan media rocher dengan didampingi guru 

          
Anak menunggu giliran mempraktikkan menggunakan media rocher satu persatu 
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